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 BAB II

LANDASAN TEORI

2.1 SEJARAH SINGKAT ASEAN


Pada dasarnya Asia Tenggara merupakan  wilayah yang memiliki tatanan geografis yang sama,dan juga dengan rumpun yang sama yaitu rumpun Melayu, itu semua merupakan salah satu faktor pendukung terbentuknya Organisasi ASEAN (Association of South East Asia Nation).  disamping faktor lain yang baik dari segi politik maupun kebudayaan. Akhirnya dengan diawali pertemua oleh negara anggota ASA (Asia South Association) yang terdiri dari negara Malaysia, Philipina, Thailand, dan didukung oleh Indonesia dan Singapura sebagai hasil pertumbuhan langsung dari negara negara ASA, mengadakan pertemuan di Bangkok yang dikenal dengan deklarasi Bangkok pada tanggal 31 juli 1967 dan menghasilkan kesepakatan berdirinya ASEAN

Maksud dan tujuan didirikan ASEAN (Association of South East Asia Nation) :

1. Mempercepat pertumbuhan ekonomi, kemajuan sosial dan perkembangan kebudayaan dari wilayah ini melalui usaha-usaha bersama, berdasarkan semangat persamaan, persekutuan bangsa-bangsa Asia Tenggara.

2. Memajukan perdamaian dan stabilitas regional dengan jalan saling menghormati keadilan dan tata tertib hukum dalam hubungan antar negara di wilayah ini, di samping menaati prinsip-prinsip dari piagam PBB

3. Kerjasama aktif dalam kepentingan bersama dibidang ekonomi, sosial, Saling memberi bantuan dalam fasilitas-fasilitas latihan dan penelitian, dalam sektor pendidikan, profesi, teknik, dan administrasi.

2.2 PERKEMBANGAN BORLAND DELPHI

J.D.Hildebrand, editor dari majalah pemrograman “Window Teach Journal”  mengatakan bahwa Delphi akan mengubah kehidupan kita. Jika anda memiliki kesempatan untuk belajar dan menggunakan Delphi dari Borland, anda akan menjumpai bahwa pernyataan tersebut benar adanya. Delphi menggabungkan pemrograman visual dan berorientasi objek kedalam lingkungan pengembangan yang memudahkan programmer, karena Delphi menyediakan arsitektur yang memungkinkan penggunaan ulang komponen-komponen program. 

Delphi menjanjikan produk yang baik dengan Delphi, pembuatan prototipe dan pengembangan aplikasi secara menyeluruh memasuki tahap baru yang revolusioner. 

Kelebihan-kelebihan Delphi

Delphi menyediakan fasilitas yang luas mulai dari fungsi membuat form hingga fungsi untuk menggunakan beberapa format file basis data yang populer (dBASE, paradoks, dan sebagainya). Kelebihan-kelebihan Delphi antara lain :

· Komponen yang dapat di pakai ulang dan dapat di kembangkan 

Delphi mempermudah dalam pembuatan program bagi komponen-komponen windows seperti label, button, dan bahkan dialog. Sebagai contoh, dalam windows, dialog untuk menyimpan file ditemukan dalam banyak aplikasi. Dialog tersebut telah tersedia dalam Delphi dan dapat langsung digunakan tanpa memrogram. Didalam Delphi juga terdapat komponen visual dan komponen non-visual.

· Dapat mengakses VBX

Delphi obyek-obyek VBX secara langsung. Dalam Delphi VBX dianggap sebagai kumpulan komponen yang dapat di gunakan langsung untuk membuat aplikasi.

· Template aplikasi dan Template Form

Dalam Delphi telah didefinisikan template aplikasi dan template form yang dapat di pakai untuk membuat semua aplikasi dengan lebih cepat. 

· Lingkungan pengembangan Delphi

Beberapa contoh fasilitas di dalam Delphi yang dapat di atur sesuai kebutuhan adalah palet komponen (component pallete), editor program dan template form. 

· Program yang terkompilasi

Kebanyakan lingkungan pengembangan visual pada window menyatakan  dapat mengompilasi program. Namun sebenarnya mereka hanya dapat mengompilasi sebagaian program dan kemudian menggabungkan interpreter dan pcode dalam sebuah file. Dengan cara ini didapat eksekusi yang lambat. Didalam Delphi program yang di hasilkan benar-benar program yang terkompilasi tanpa interpreter dan pcode sehingga dapat berjalan lebih cepat.

· Kemampuan mengakses data bermacam format

Dalam Delphi terdapat Borland Database Engine (BDE) yang di gunakan untuk mengakses format file data yang ada. BDE telah melalui beberapa tahap perkembangan.
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